
ABSTRAK 

Wisata spiritual akhir-akhir ini menjadi tren baru dalam industri pariwisata. 

Wisata spiritual sangat menghargai budaya lokal, mencintai alam dan lingkungan, 

serta wisatawan yang datang juga diajarkan untuk mengenal budaya lokal. 

Kegiatan pelaksanaan tugas akhir dilaksanakan selama 45-60 hari efektif bekerja, 

terhitung dari 10 maret sampai 18 mei 2022. Pelaksanaan kegiatan tugas akhir 

dilaksanakan Kawasan Taman Wisata Alam Lejja, Kabupaten Soppeng, Provinsi 

Sulawesi Selatan. Metode yang digunakan dalam pembuatan tugas akhir dibagi 

berdasarkan data sumberdaya spiritual, masyarakat, pengelola dan pengunjung. 

Data sumberdaya spiritual menggunakan teknik snowball sampling. Sumberdaya 

ekowisata spiritual yang teridentifikasi di Kawasan Taman Wisata Alam Lejja 

sebanyak 4 obyek yaitu Sumber Mata Air Panas, Sumur Jodoh, Rumah Bola 

Bebba‟e dan Tradisi Pattaungeng. Kegiatan survei berupa penyebaran kuesioner 

ke 4 jenis responden yaitu asesor, masyarakat,pengunjung, dan pengelola. 

Program yang dihasilkan terbagi menjadi 3 jenis yaitu program ekowisata harian, 

program ekowisata bermalam dan program ekowisata tahunan. Luaran atau output 

yang dihasilkan yaitu media promosi visual berupa poster.  
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  ABSTRACT 

Spiritual tourism has recently become a new trend in the tourism industry. 

Spiritual tourism really appreciates local culture, loves nature and the 

environment, and tourists who come are also taught to get to know local culture. 

The final project implementation activity is carried out for 45-60 effective 

working days, starting from March 10 to May 18, 2022. The implementation of the 

final project activity is carried out in the Lejja Nature Park Area, Soppeng 

Regency, South Sulawesi Province. The method used in making the final project is 

divided based on data on spiritual resources, communities, managers and visitors. 

Spiritual resource data using snowball sampling technique. There are 4 spiritual 

ecotourism resources identified in the Lejja Nature Park Area, namely Hot 

Springs, Matching Wells, Bebbae Ball House and Pattaungeng Tradition. The 

survey activity was in the form of distributing questionnaires to 4 types of 

respondents, namely assessors, communities, visitors, and managers. The 

resulting program is divided into 3 types, namely the daily ecotourism program 

“overnight ecotourism program and the annual ecotourism program. The output 

or output produced is visual promotion media in the form of posters. 
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